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2025. Analisis mencakup perkembangan publikasi,
sumber jurnal, produktivitas penulis, distribusi
afiliasi dan negara, bidang ilmu, sumber pendanaan,
serta jaringan kata kunci yang divisualisasikan
menggunakan VOSviewer.  Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa kajian DAM  mengalami
pertumbuhan yang konsisten, dengan peningkatan
publikasi yang signifikan pada beberapa tahun
terakhir.  Analisis  ko-kemunculan kata  kunci
mengidentifikasi keterkaitan yang kuat antara DAM,
tata kelola aset publik, transformasi digital, dan
akuntabilitas. Temuan ini menegaskan bahwa DAM
berkembang sebagai kerangka konseptual dan
operasional yang mendukung pengelolaan Barang
Milik Daerah berbasis digital serta membuka peluang
pengembangan riset lintas disiplin mengenai tata
kelola aset publik di era transformasi digital.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam cara
organisasi mengelola informasi dan aset strategis. Salah satu konsep yang berkembang pesat dalam
konteks ini adalah Digital Asset Management (DAM), yang merujuk pada sistem dan proses
pengelolaan aset digital seperti dokumen, data, gambar, dan konten multimedia secara terstruktur
dan terintegrasi (Smith & McKeen, 2020). Pada awalnya, DAM banyak diterapkan di sektor
industri kreatif, teknologi informasi, dan manajemen konten sebagai solusi untuk meningkatkan
efisiensi pengelolaan dan distribusi aset digital (Ray, 2016). Namun, dalam perkembangannya,
konsep DAM semakin relevan bagi sektor publik, khususnya dalam mendukung pengelolaan aset
pemerintah yang menuntut transparansi, akuntabilitas, dan integrasi sistem berbasis teknologi
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informasi (Luna-Reyes & Gil-Garcia, 2014; Meijer & Bekkers, 2015; Mergel et al., 2019).

Dalam perspektif e-government, pemanfaatan teknologi informasi dipandang sebagai
instrumen strategis untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan publik
(Heeks, 2006; Luna-Reyes & Gil-Garcia, 2014). Implementasi e-government menekankan
pentingnya integrasi sistem informasi, pengelolaan data yang andal, serta dukungan teknologi
dalam proses pengambilan keputusan pemerintahan (Gil-Garcia et al., 2018). Pengelolaan aset
publik, termasuk Barang Milik Daerah (BMD), merupakan salah satu domain yang secara langsung
terdampak oleh transformasi digital ini, karena pengelolaan aset membutuhkan data yang akurat,
terdokumentasi, dan terintegrasi lintas unit organisasi (Kaganova & McKellar, 2006). Digitalisasi
pengelolaan aset memungkinkan proses pencatatan, inventarisasi, pemanfaatan, dan pengawasan
aset dilakukan secara lebih sistematis dan berbasis data, sehingga mendukung akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan keuangan daerah (Mergel ef al., 2019).

Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) merupakan bagian integral dari tata kelola
keuangan daerah yang bertujuan menjamin tertib administrasi, efisiensi pemanfaatan aset, serta
akuntabilitas pelaporan keuangan pemerintah daerah (Kaganova & McKellar, 2006; Mergel et al.,
2019). Kerangka regulasi pengelolaan aset publik di berbagai negara, termasuk Indonesia,
menekankan pentingnya pengelolaan aset yang transparan, terdokumentasi dengan baik, dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai prasyarat terciptanya good governance di sektor publik
(Broadbent & Guthrie, 2008).

Namun demikian, berbagai kajian empiris dan temuan audit menunjukkan bahwa
pengelolaan BMD masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti ketidakterpaduan data aset,
keterbatasan sistem informasi, serta lemahnya fungsi pengawasan internal (Christiaens et al., 2010;
Tirayoh et al., 2021). Kondisi tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara tuntutan regulasi
dan praktik pengelolaan aset di lapangan, yang berpotensi menghambat optimalisasi pemanfaatan
aset daerah serta menurunkan kualitas akuntabilitas keuangan pemerintah daerah (Broadbent &
Guthrie, 2008; Christiaens et al., 2010; Tirayoh et al., 2021).

Dalam konteks tersebut, Digital Asset Management (DAM) dapat diposisikan sebagai
pendekatan konseptual dan teknis yang mendukung modernisasi pengelolaan aset publik. Melalui
pemanfaatan DAM, pemerintah daerah berpotensi meningkatkan kualitas data aset, memperkuat
sistem pencatatan dan pelaporan, serta mendukung pelaksanaan pengawasan internal yang lebih
efektif (Gil-Garcia et al., 2018; Mergel et al., 2019). Dengan demikian, DAM tidak hanya dipahami
sebagai teknologi pengelolaan konten digital, tetapi juga sebagai bagian dari kerangka tata kelola
aset publik berbasis e-government yang menekankan integrasi sistem, transparansi, dan
akuntabilitas pengelolaan aset pemerintah (Heeks, 2006; Luna-Reyes & Gil-Garcia, 2014).

Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap digitalisasi pemerintahan dan tata kelola
aset, penelitian akademik mengenai Digital Asset Management menunjukkan perkembangan yang
signifikan. Publikasi ilmiah DAM tidak hanya bertambah dari sisi kuantitas, tetapi juga mengalami
perluasan cakupan kajian, mulai dari aspek teknis sistem informasi hingga implikasinya terhadap
manajemen, tata kelola, dan kebijakan publik (Aria, 2017; Donthu et al., 2021). Meskipun
demikian, kajian DAM masih didominasi oleh pendekatan teknis dan korporasi, sementara
penelitian yang secara eksplisit mengaitkan DAM dengan pengelolaan aset publik dan Barang
Milik Daerah masih relatif terbatas dan tersebar (Kaganova & McKellar, 2006; Tirayoh et al.,
2021).

Keterbatasan tersebut menegaskan pentingnya kajian yang mampu memetakan
perkembangan literatur DAM secara komprehensif. Analisis bibliometrik dipandang sebagai
metode yang relevan untuk tujuan tersebut, karena mampu mengidentifikasi tren publikasi, jurnal

ISSN : 2828-5298 (online)



8200
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi

Vol.5, No.5, Juli 2026
I

inti, penulis dan institusi produktif, distribusi geografis penelitian, serta tema-tema dominan dalam
literatur ilmiah (Donthu et al., 2021; Zupic & Cater, 2015). Melalui analisis bibliometrik, peneliti
dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai arah perkembangan riset DAM sekaligus
mengidentifikasi celah penelitian yang masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren dan
karakteristik publikasi ilmiah di bidang Digital Asset Management berbasis data Scopus pada
periode 2015-2025. Analisis difokuskan pada perkembangan jumlah publikasi, jurnal inti,
produktivitas peneliti, distribusi afiliasi dan negara, tipe dokumen, bidang subjek, sumber
pendanaan penelitian, serta pola kemunculan kata kunci. Dengan mengaitkan temuan bibliometrik
dengan konteks pengelolaan Barang Milik Daerah dan e-government, artikel ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan kajian DAM di sektor publik serta menjadi
landasan bagi penelitian empiris lanjutan mengenai pengelolaan aset daerah berbasis digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan analisis
bibliometrik terhadap publikasi terkait pengembangan kajian DAM yang terindeks Scopus dalam
periode 2015-2025. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian diformulasikan sebagai berikut:

l. Apa tren jumlah publikasi tahunan tentang DAM?

2. Apa saja 10 sumber akademik teratas yang menerbitkan penelitian terbanyak tentang
DAM?

3. Negara mana saja yang termasuk dalam 10 besar kontributur penelitian tentang DAM?

4. Afiliasi akademik atau institusi mana yang termasuk dalam 10 besar yang paling aktif
dalam penelitian DAM?

5. Siapa saja 10 penulis teratas di bidang DAM berdasarkan dampak kutipan?

6. Apa tema penelitian dominan dan hubungan di antara mereka, seperti yang terungkap

melalui analisis ko-munculan?

METODE PENELITIAN
Sumber Data

Penelitian ini menggunakan basis data Scopus sebagai sumber utama pengumpulan data
publikasi ilmiah. Scopus dipilih karena merupakan salah satu basis data sitasi internasional terbesar
dan paling komprehensif yang mencakup berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu komputer,
manajemen, sistem informasi, dan administrasi publik. Selain itu, Scopus menyediakan metadata
publikasi yang lengkap dan terstandar, seperti judul artikel, penulis, afiliasi, kata kunci, tahun
publikasi, sumber jurnal, serta informasi sitasi, yang sangat mendukung pelaksanaan analisis
bibliometrik secara akurat dan sistematis. Penggunaan Scopus juga memungkinkan replikasi
penelitian dan meningkatkan reliabilitas temuan.

Strategi Pencarian

Strategi pencarian data dilakukan menggunakan basis data Scopus dengan kueri pada
bidang judul, abstrak, dan kata kunci (TITLE-ABS-KEY) menggunakan istilah "digital asset
management". Pencarian dibatasi pada artikel jurnal (article) yang diterbitkan selama periode
20152025, telah berstatus publikasi final (final publication stage), berasal dari sumber jurnal
ilmiah (journal), menggunakan bahasa Inggris, serta diklasifikasikan dalam bidang Business,
Management and Accounting. Untuk meningkatkan relevansi hasil pencarian, artikel juga disaring
berdasarkan exact keywords, yaitu Digital Assets, Digital Technologies, Asset Management,
Information Management, Digital Transformation, Knowledge Management, Digitalization,
Digital Economy, Assets Management, Management, Technology, Strategic Management,
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Intangible Assets, Digital Technology, Technological Development, Integrated Management, Data
Assets, Government, dan Governance. Hasil pencarian difilter untuk artikel jurnal dalam bahasa
Inggris yang diterbitkan antara 2015- 2025. Sebanyak 166 dokumen memenubhi kriteria inklusi.

Protokol dan Kriteria Penyaringan

Publikasi yang diperoleh dari hasil pencarian selanjutnya diseleksi menggunakan protokol
penyaringan bertahap. Tahap pertama adalah penyaringan berdasarkan jenis dokumen, dengan
hanya memasukkan artikel jurnal (article) dan mengecualikan jenis dokumen lain seperti
conference review, book chapter, atau editorial. Pemilihan artikel jurnal dilakukan karena jenis
dokumen ini dianggap memiliki proses peer review yang lebih ketat serta merepresentasikan
kontribusi ilmiah yang lebih matang dan komprehensif dibandingkan jenis dokumen lainnya dalam
analisis bibliometrik (Donthu et al., 2021; Zupic & Cater, 2015). Tahap kedua adalah penyaringan
bahasa, di mana hanya publikasi berbahasa Inggris yang disertakan untuk menjaga konsistensi
analisis. Pembatasan bahasa Inggris dilakukan karena bahasa ini merupakan bahasa utama dalam
komunikasi ilmiah internasional serta mendominasi publikasi terindeks Scopus, sehingga
memungkinkan perbandingan dan pemetaan literatur yang lebih konsisten dan representatif dalam
analisis bibliometrik (Donthu et al., 2021; Zupic & Cater, 2015). Tahap ketiga dilakukan dengan
menelaah judul dan abstrak artikel guna memastikan kesesuaian topik dengan Digital Asset
Management dan relevansinya terhadap pengelolaan aset, khususnya dalam konteks organisasi dan
sektor publik. Artikel yang tidak secara langsung membahas DAM atau tidak relevan dengan tujuan
penelitian dikeluarkan dari sampel akhir. Proses penyaringan ini bertujuan untuk menghasilkan
kumpulan data publikasi yang valid, fokus, dan representative (Donthu et al., 2021; Tranfield et
al., 2003; Zupic & Cater, 2015).

Analisis Data

Strategi pencarian literatur dilakukan melalui fitur advanced search pada basis data Scopus
dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan dengan topik penelitian. Penggunaan
advanced search memungkinkan peneliti menyusun kueri pencarian yang lebih sistematis dan
terkontrol, sehingga dapat meningkatkan ketepatan (precision) dan kelengkapan (recall) hasil
pencarian dalam studi bibliometrik (Donthu et al., 2021; Mongeon & Paul-Hus, 2016). Kata kunci
utama yang digunakan adalah digital asset management, yang dikombinasikan dengan istilah
pendukung untuk menangkap konteks pengelolaan aset publik dan pemerintahan daerah.
Penggunaan kombinasi kata kunci utama dan kata kunci pendukung merupakan pendekatan yang
umum dalam analisis bibliometrik untuk memperluas cakupan pencarian sekaligus menjaga
relevansi tematik publikasi yang diperoleh (Donthu ez al., 2021; Zupic & Cater, 2015). Strategi ini
memungkinkan peneliti mengidentifikasi literatur yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis
DAM, tetapi juga pada implikasinya dalam tata kelola organisasi dan sektor publik (Aria, 2017).
Pencarian difokuskan pada judul, abstrak, dan kata kunci artikel menggunakan operator Boolean.
Rentang waktu publikasi dibatasi pada periode 2015-2025 untuk memperoleh gambaran
perkembangan penelitian Digital Asset Management dalam satu dekade terakhir. Pendekatan ini
merupakan praktik umum dalam analisis bibliometrik karena memungkinkan pengendalian ruang
lingkup data, meningkatkan relevansi tematik, serta meminimalkan bias hasil pencarian (Donthu
et al., 2021; Zupic & Cater, 2015). Strategi pencarian yang terfokus pada bidang utama artikel
(title, abstract, keywords) dan penggunaan operator Boolean dirancang untuk memastikan bahwa
publikasi yang diperoleh memiliki relevansi substansial dengan topik Digital Asset Management
serta kaitannya dengan pengelolaan aset publik ((Aria, 2017; Mongeon & Paul-Hus, 2016).
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Selanjutnya, peneliti melakukan upaya visualisasi perkembangan penelitian tentang digital
asset management dengan menggunakan software VOSviewer dengan cara pembuatan peta kata
kunci dengan cara meng-export hasil penelusuran dari database Scopus ke dalam format CSV,
setelah itu data CSV di-input ke dalam software VOSviewer. Pendekatan ini merupakan praktik
yang umum dalam studi bibliometrik karena memungkinkan pemetaan hubungan tematik antar
istilah dan identifikasi klaster penelitian yang dominan dalam literatur (Donthu ef al., 2021; Van
Eck & Waltman, 2010). Dengan menggunakan VOSviewer, peneliti dapat menginterpretasikan
visualisasi grafik otomatis yang mencerminkan struktur konseptual dan hubungan antar topik
dalam penelitian DAM secara sistematis (Aria, 2017; Van Eck & Waltman, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Publikasi Ilmiah tentang Digital Asset Management

Jumlah publikasi dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan tentang digital asset
management yang terindeks pada database Scopus dari 2015 - 2025 adalah sebanyak 166 dokumen.
Tabel 1 menyajikan pola distribusi hasil penelitian tentang digital asset management. Pertumbuhan
publikasi penelitian tentang digital asset management yang terindeks pada Scopus di mana
puncaknya terjadi pada 2024 dengan jumlah 38 publikasi (22,89%). Jumlah publikasi hasil
penelitian tentang DAM pada peringkat kedua terjadi pada tahun 2025 sebanyak 29 publikasi
(22,89%), disusul berturut-turut pada 2023 sebanyak 22 publikasi (22%), 2022 sebanyak 22
publikasi (13,25%), 2021 sebanyak 17 publikasi (10,24%), 2020 sebanyak 10 publikasi (6,02%),
2019 sebanyak 9 publikasi (5,42%), 2018 sebanyak 9 publikasi (5,42%), dan 2017 sebanyak 4
publikasi (2,41%). Adapun publikasi hasil penelitian yang paling sedikit terjadi pada 2016, yaitu
sebanyak 31 publikasi (1,67%) sedangkan tahun sebelumnya yaitu 2015 dan 2016 sebanyak 3
publikasi (1,81%).

Jumlah Publikasi Per Tahun
40 38
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0
2014 2016 2018 2020 2022 2024 2026

Gambar 1. Penelitian tahunan tentang DAM dari tahun 2015 hingga 2025

ISSN : 2828-5298 (online)



8203
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi

Vol.5, No.5, Juli 2026
I

Negara Kontributor Utama

United States mendominasi dengan 24 dokumen, disusul China (19), United Kigdom (17),
Italy (14), Sweden (12), Ukraine (12), Russian Federation (10), Australia (9) dan France (9).
Negara-negara maju masih menjadi motor utama penelitian.

Dokumen per Negara

= United States
China

® United Kigdom

u [taly

= Sweden

® Ukraine

= Russian

Federation
Australia

Gambar 2. 10 negara teratas dalam topik DAM

Penulis dan Dokumen berpengaruh

Penulis paling produktif Papadonikolaki, E.; Casado-Molina, A.M; David Jeong, H;
Goncalo, C.R; Helo. P; Karim. R; Keskin, B; Krystallis I; Kumor, A. Analisis dokumen berdasarkan
penulis menunjukkan bahwa produktivitas penelitian Digital Asset Management tersebar secara relatif
merata, dengan sebagian besar penulis berkontribusi melalui jumlah publikasi yang terbatas. Pola ini
mengindikasikan bahwa penelitian DAM berkembang secara kolaboratif dan multidisipliner, serta masih
terbuka terhadap kontribusi peneliti baru, termasuk dalam konteks pengelolaan aset publik dan barang milik
daerah.
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Gambar 3. Penulis paling aktif dalam topik DAM
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Analisis Ko-munculan Kata Kunci

Selanjutnya, peneliti melakukan upaya visualisasi perkembangan penelitian tentang Digital
Asset Management dengan menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Visualisasi dilakukan
melalui pembuatan peta kata kunci dengan cara meng-export hasil penelusuran dari basis data
Scopus ke dalam format CSV, kemudian meng-input data CSV ke dalam software VOSviewer
untuk melakukan analisis jaringan kata kunci (keyword co-occurrence). Pendekatan ini merupakan
praktik yang umum dalam studi bibliometrik karena memungkinkan pemetaan hubungan tematik
antar istilah dan identifikasi klaster penelitian yang dominan dalam literatur (Donthu ef al., 2021,
Van Eck & Waltman, 2010). Dengan menggunakan VOSviewer, peneliti dapat
menginterpretasikan visualisasi grafik otomatis yang mencerminkan struktur konseptual dan
hubungan antar topik dalam penelitian DAM secara sistematis (Aria, 2017; Van Eck & Waltman,
2010).
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Klaster 1: Teknologi dan Sistem Digital Asset Management

Klaster 1 merepresentasikan penelitian yang berfokus pada aspek teknologi dan sistem
Digital Asset Management (DAM). Klaster ini umumnya didominasi oleh kata kunci yang
berkaitan dengan sistem informasi, perangkat lunak, database, metadata, dan manajemen konten
digital. Temuan ini sejalan dengan kajian sebelumnya di mana DAM dipandang sebagai rangkaian
teknologi dan aplikasi yang mendukung pengelolaan aset digital secara struktural dan efisien
(Austerberry, 2018; V. L. Claypoole & Snow, 2016; Du & Wagner, 2016). Penelitian dalam klaster
ini menempatkan DAM sebagai solusi teknis untuk mengelola aset digital, termasuk dalam konteks
integrasi database dan pemrosesan metadata, sehingga memungkinkan akses, penyimpanan, dan
pemanfaatan aset secara efektif dalam sistem informasi organisasi (T. Claypoole & Snow, 2016).

Secara konseptual, klaster ini menunjukkan bahwa Digital Asset Management (DAM)
berkembang dari kebutuhan teknis untuk mengelola volume data digital yang besar, termasuk
dalam hal integrasi, penyimpanan, dan pemrosesan metadata ((Austerberry, 2018; V. L. Claypoole
& Snow, 2016; Du & Wagner, 2016). Dalam konteks pengelolaan aset publik, klaster ini relevan
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sebagai fondasi teknologi yang mendukung digitalisasi pencatatan dan pengelolaan Barang Milik
Daerah, khususnya dalam penyimpanan dan pengelolaan dokumen aset berbasis sistem informasi
(Janssen et al., 2012). Teknologi pengelolaan aset digital tidak hanya memfasilitasi akses dan
penggunaan data yang lebih cepat, tetapi juga memperkuat mekanisme pelaporan dan audit aset
publik yang akuntabel (Janssen et al., 2012; Zhang & Wang, 2018).
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Klaster 2: Manajemen, Organisasi, dan Tata Kelola Aset

Klaster 2 mencerminkan penelitian Digital Asset Management (DAM) yang berorientasi
pada aspek manajerial dan tata kelola organisasi. Kata kunci dalam klaster ini umumnya
berkaitan dengan manajemen aset, governance, organizational performance, dan decision-making.
Fokus kajian tidak lagi terbatas pada sistem teknis, tetapi pada bagaimana DAM diintegrasikan ke
dalam proses manajemen dan pengambilan keputusan organisasi. Hal ini konsisten dengan
pandangan bahwa pengelolaan aset digital harus diposisikan sebagai bagian dari tata kelola
strategis organisasi untuk mendukung peningkatan kinerja dan pencapaian tujuan organisasi
(Alhawari et al., 2012; Mergel et al., 2019). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tata kelola
teknologi informasi, termasuk sistem pengelolaan aset digital, berkontribusi terhadap efektivitas
manajemen aset dan pengambilan keputusan berbasis data di lingkungan sektor publik (Gil-Garcia
et al.,2018; Weill & Ross, 2004).

Dalam konteks sektor publik, klaster ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan
pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD), karena menempatkan Digital Asset Management
(DAM) sebagai bagian dari kerangka tata kelola aset yang menekankan akuntabilitas, efisiensi, dan
transparansi. Kajian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi sistem pengelolaan aset dalam
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sektor publik mendukung peningkatan kualitas akuntabilitas dan transparansi melalui
pengintegrasian data aset serta pemanfaatan teknologi informasi untuk pengawasan dan pelaporan
(Gil-Garcia et al., 2018; Janssen et al., 2012). Lebih lanjut, DAM dalam konteks ini mencerminkan
pergeseran dari fungsi sebagai alat teknis semata menuju instrumen strategis yang mendukung tata
kelola aset publik secara komprehensif, sejalan dengan prinsip good governance dan reformasi
administrasi publik (Dunleavy et al., 2006; Wirtz et al., 2019).
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Klaster 3: Informasi, Pengetahuan, dan Akses Digital

Klaster 3 berfokus pada dimensi pengelolaan informasi dan pengetahuan dalam Digital
Asset Management (DAM). Kata kunci yang dominan biasanya terkait dengan information
management, knowledge management, digital repositories, dan access to information. Penelitian
dalam klaster ini menekankan peran DAM dalam mendukung akses, pemanfaatan, dan distribusi
informasi digital dalam organisasi. Hal ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa
pengelolaan informasi dan pengetahuan secara efektif merupakan aspek kunci dalam
meningkatkan kapabilitas organisasi melalui sistem manajemen informasi yang terintegrasi (Alavi
& Leidner, 2001; Davenport & Prusak, 1998). Selain itu, DAM sering dikaitkan dengan
pengembangan digital repositories dan knowledge sharing untuk memfasilitasi aksesibilitas data
dan pengetahuan di berbagai unit organisasi (Chen & Huang, 2009; Polanyi, 1966). Dalam konteks
ini, DAM tidak hanya berfungsi sebagai penyimpanan konten digital, tetapi juga sebagai
infrastruktur strategis untuk mendukung distribusi pengetahuan dan pengambilan keputusan
berbasis informasi (Nonaka & Takeuchi, 1995).

Klaster ini relevan dengan pengelolaan aset publik karena pengelolaan Barang Milik
Daerah tidak hanya berkaitan dengan fisik aset, tetapi juga dengan pengelolaan data dan informasi
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aset. Pengelolaan informasi aset yang efektif menjadi bagian penting dalam mendukung strategi
akuntabilitas dan transparansi publik (Gil-Garcia et al., 2018; Janssen et al., 2012). Digital Asset
Management (DAM) dalam klaster ini dipandang sebagai sarana untuk meningkatkan keterbukaan
informasi dan mendukung transparansi pengelolaan aset di lingkungan pemerintahan daerah. DAM
mampu memfasilitasi akses data digital, integrasi metadata, dan distribusi informasi secara
terstruktur sehingga mendukung open data dan e-government dalam memperkuat tata kelola aset
publik (Gil-Garcia et al., 2018; Zuiderwijk & Janssen, 2014).
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Klaster 4: Digitalisasi Sektor Publik dan Kebijakan

Klaster 4 merepresentasikan penelitian Digital Asset Management (DAM) yang berkaitan
dengan digitalisasi sektor publik dan kebijakan pemerintahan. Kata kunci dalam klaster ini
umumnya mencakup public sector, e-government, policy, dan public administration. Fokus kajian
diarahkan pada implementasi DAM dalam kerangka transformasi digital pemerintahan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi dalam sektor publik, termasuk adopsi sistem
informasi berbasis DAM, seringkali dilandasi oleh kebijakan pemerintah untuk meningkatkan
efisiensi layanan, transparansi, dan akuntabilitas administrasi publik (Janssen ef al., 2012; Luna-
Reyes & Gil-Garcia, 2014). E-government sebagai bagian dari kebijakan digital pemerintah
menekankan integrasi teknologi informasi untuk mendukung operasional dan pengambilan
keputusan, termasuk dalam pengelolaan aset dan dokumen digital (Bannister & Connolly, 2014;
Zuiderwijk & Janssen, 2014).

Dalam konteks ini, Digital Asset Management (DAM) diposisikan sebagai bagian dari
inisiatif e-government yang bertujuan meningkatkan kualitas tata kelola dan pelayanan publik.
Integrasi DAM ke dalam arsitektur digital pemerintahan mendukung pengelolaan sumber daya
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informasi dan aset dengan memanfaatkan teknologi untuk memperkuat efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas (Janssen, 2019; Zuiderwijk & Janssen, 2014). Kajian tentang e-government
menegaskan bahwa penggunaan teknologi digital bagi pemerintah tidak hanya sekadar otomatisasi,
tetapi juga menyasar peningkatan kualitas kebijakan publik dan layanan administrasi (Wirtz et al.,
2019). Lebih lanjut, DAM dalam klaster ini menunjukkan keterkaitan langsung dengan
pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD), khususnya dalam mendukung kebijakan digitalisasi
pengelolaan aset dan penguatan sistem pengawasan internal pemerintah daerah melalui
peningkatan ketersediaan data aset yang akurat, real-time, dan terintegrasi (Gil-Garcia ef al., 2018;
Janssen, 2019).
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Klaster 5: Inovasi, Keberlanjutan, dan Arah Penelitian Masa Depan

Klaster 5 mencerminkan tema-tema inovasi dan pengembangan DAM ke depan, termasuk
isu keberlanjutan, integrasi teknologi baru, dan pengembangan model pengelolaan aset digital.
Kata kunci dalam klaster ini sering kali berkaitan dengan innovation, sustainability, dan future
trends. Penelitian terkini menunjukkan bahwa inovasi dalam pengelolaan aset digital tidak hanya
bergantung pada kemampuan teknis, tetapi juga pada adopsi teknologi baru seperti blockchain,
artificial intelligence, dan cloud computing untuk mendukung model-model manajemen aset yang
lebih adaptif, aman, dan berkelanjutan (Casino et al., 2019; Wamba et al., 2020). Selain itu,
keberlanjutan digital (digital sustainability) telah menjadi fokus penting dalam literatur teknologi
informasi karena berkaitan dengan praktik TI yang eco-efficient, hemat sumber daya, dan ramah
lingkungan (sustainable IT), yang merupakan bagian dari orientasi strategis dalam pengembangan
DAM masa depan (Gholami et al., 2016; Melville, 2010). Temuan ini menunjukkan bahwa
pengembangan DAM ke depan perlu mengintegrasikan inovasi teknologi dan prinsip keberlanjutan
untuk menghadapi tantangan digital yang semakin kompleks.
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Klaster ini menunjukkan bahwa penelitian Digital Asset Management (DAM) tidak
berhenti pada aspek teknis dan manajerial, tetapi berkembang ke arah pemanfaatan DAM sebagai
instrumen inovatif untuk mendukung pengelolaan aset yang berkelanjutan. Sustainable
penggunaan teknologi informasi dan manajemen aset digital menjadi fokus penting dalam literatur
yang menekankan dampak IT terhadap tujuan lingkungan dan organisasi ((Gholami et al., 2016;
Melville, 2010). Dalam konteks pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD), klaster ini membuka
peluang penelitian lanjutan terkait pengembangan DAM sebagai bagian dari reformasi birokrasi
dan tata kelola aset berbasis digital yang mengintegrasikan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas
(Janssen, 2019; Mergel et al., 2019). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa inovasi digital
seperti blockchain dan cloud-based asset management dapat memperkuat model manajemen aset
yang responsif terhadap tuntutan publik serta mendukung reformasi prosedur internal
pemerintahan (Kraus et al., 2021; Wirtz et al., 2019).
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Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian di bidang Digital Asset
Management (DAM) mengalami perkembangan yang signifikan dalam satu dekade terakhir, baik
dari sisi jumlah publikasi maupun keragaman tema kajian. Tren peningkatan publikasi yang
konsisten menegaskan bahwa DAM telah berkembang dari konsep yang awalnya bersifat teknis
menjadi bidang kajian multidisipliner yang relevan dengan berbagai sektor, termasuk sektor publik.
Temuan ini sejalan dengan meningkatnya kebutuhan organisasi, khususnya pemerintahan, terhadap
sistem pengelolaan aset dan informasi yang terintegrasi, transparan, dan berbasis teknologi digital
yang mendukung reformasi administrasi dan tata kelola publik (Donthu et al., 2021; Gil-Garcia et
al., 2018; Wirtz et al., 2019).

Pemetaan klaster menggunakan VOSviewer memperlihatkan bahwa struktur penelitian
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Digital Asset Management (DAM) terbagi ke dalam beberapa tema utama yang saling berkaitan,
mulai dari aspek teknologi sistem, manajemen dan tata kelola, pengelolaan informasi, hingga
digitalisasi sektor publik dan inovasi. Keberadaan klaster-klaster tersebut menunjukkan bahwa
kajian DAM tidak berkembang secara terfragmentasi, melainkan membentuk ekosistem
pengetahuan yang saling melengkapi. Hal ini konsisten dengan temuan studi bibliometrik yang
menekankan bahwa lanskap riset multidisipliner cenderung muncul ketika suatu topik berkembang
dari fokus sederhana menuju sistem yang lebih kompleks dan terintegrasi (Donthu et al., 2021;
Zupic & Cater, 2015). Temuan ini juga menunjukkan bahwa DAM dipahami tidak hanya sebagai
alat teknis, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam pengelolaan aset dan pengambilan
keputusan organisasi, sebagaimana dijelaskan dalam literatur manajemen informasi dan sistem
digital pemerintahan yang menyinggung peran teknologi informasi dalam mendukung tata kelola
dan pengambilan keputusan yang lebih baik (Gil-Garcia et al., 2018; Wirtz et al., 2019).

Dari perspektif sektor publik, hasil ini memiliki implikasi penting terhadap pengelolaan
Barang Milik Daerah (BMD). Dominasi tema teknologi dan sistem menunjukkan bahwa fondasi
digital Digital Asset Management (DAM) telah tersedia dan terus berkembang. Namun, keberadaan
klaster yang berfokus pada tata kelola, manajemen, dan kebijakan publik menegaskan bahwa
tantangan utama pengelolaan aset publik tidak hanya terletak pada ketersediaan teknologi, tetapi
juga pada bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam kerangka regulasi, pengawasan
internal, dan kapasitas aparatur (Janssen, 2019; Luna-Reyes & Gil-Garcia, 2014). Dengan kata lain,
DAM berpotensi menjadi enabler pengelolaan BMD yang lebih baik, tetapi efektivitasnya sangat
bergantung pada aspek kelembagaan dan tata kelola (Gil-Garcia ef al., 2018; Wirtz et al., 2019).
Penelitian sektor publik sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi informasi yang diintegrasikan
dengan teori tata kelola dan kapasitas organisasi dapat memperkuat akuntabilitas, transparansi, dan
kinerja organisasi publik, termasuk dalam pengelolaan aset dan layanan pemerintahan (Gil-Garcia
et al., 2018; Meijer & Bekkers, 2015).

Distribusi publikasi berdasarkan penulis, afiliasi, dan negara menunjukkan bahwa
penelitian Digital Asset Management (DAM) masih didominasi oleh institusi akademik, sementara
keterlibatan praktisi dan institusi pemerintah relatif terbatas. Pola ini sejalan dengan temuan studi
bibliometrik di bidang sistem informasi dan digital government yang menunjukkan bahwa
pengembangan konsep dan model teoretis lebih banyak dilakukan di lingkungan akademik
dibandingkan penerapannya di sektor publik (Donthu et al., 2021; Zupic & Cater, 2015). Kondisi
tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara pengembangan konseptual DAM dalam
literatur akademik dan implementasinya dalam praktik pemerintahan daerah. Kesenjangan ini
membuka peluang penelitian lanjutan yang lebih aplikatif dan kontekstual, khususnya studi empiris
yang mengkaji implementasi DAM dalam pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) serta
perannya dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi aset publik (Gil-Garcia et al., 2018;
Meijer & Bekkers, 2015).

Selain itu, konsentrasi publikasi pada tahun-tahun terakhir menunjukkan adanya akselerasi
riset DAM yang dipengaruhi oleh transformasi digital global, perkembangan e-government, dan
meningkatnya tuntutan akuntabilitas publik. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa
transformasi digital mendorong pemerintah untuk mengadopsi sistem informasi yang lebih
terintegrasi guna meningkatkan kualitas tata kelola dan pelayanan publik (Janssen, 2019; Wirtz et
al., 2019). Dalam konteks ini, DAM dapat diposisikan sebagai bagian dari strategi digital
pemerintah daerah untuk memperbaiki kualitas data aset, memperkuat sistem pelaporan, dan
mendukung fungsi pengawasan internal. Hal ini sejalan dengan agenda reformasi birokrasi yang
menekankan pemanfaatan teknologi informasi sebagai instrumen utama peningkatan kinerja,
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transparansi, dan akuntabilitas pemerintahan ((Gil-Garcia ef al., 2018; Janssen, 2019).

Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa perkembangan penelitian Digital Asset
Management (DAM) memiliki relevansi yang kuat dengan isu pengelolaan aset publik dan Barang
Milik Daerah (BMD). Temuan bibliometrik tidak hanya memberikan gambaran mengenai arah dan
struktur penelitian DAM, tetapi juga membantu mengidentifikasi ruang penelitian yang masih
terbuka, khususnya terkait integrasi DAM dengan aspek pengawasan internal, kualitas aparatur,
dan kepatuhan terhadap regulasi di tingkat pemerintah daerah. Literatur digital government dan
public asset governance menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam pengelolaan
aset publik sangat dipengaruhi oleh kesiapan kelembagaan, kapasitas sumber daya manusia, serta
efektivitas sistem pengendalian internal dan kepatuhan kebijakan (Gil-Garcia et al., 2018; Janssen,
2019; Wirtz et al., 2019). Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
konseptual bagi penelitian lanjutan yang lebih empiris dan kontekstual, sekaligus menjadi rujukan
bagi perumusan kebijakan dan praktik pengelolaan aset daerah berbasis digital yang berorientasi
pada peningkatan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja pemerintahan (Gil-Garcia et al., 2018;
Meijer & Bekkers, 2015).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa publikasi ilmiah di bidang Digital Asset Management
(DAM) yang terindeks dalam basis data Scopus pada periode 2015-2025 menunjukkan tren
pertumbuhan yang signifikan dan berkelanjutan. Peningkatan jumlah publikasi yang konsisten,
terutama pada tahun-tahun terakhir periode pengamatan, mengindikasikan bahwa DAM telah
berkembang menjadi bidang kajian yang semakin relevan dalam mendukung transformasi digital
dan tata kelola organisasi. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
digitalisasi aset dan sistem informasi menjadi elemen penting dalam peningkatan kinerja organisasi
serta penguatan tata kelola, baik di sektor privat maupun public.

Hasil analisis bibliometrik mengungkapkan bahwa struktur penelitian Digital Asset
Management (DAM) bersifat multidisipliner, mencakup aspek teknologi sistem, manajemen dan
tata kelola, pengelolaan informasi, digitalisasi sektor publik, serta inovasi. Pemetaan klaster
menggunakan VOSviewer menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antar tema penelitian, yang
menegaskan bahwa DAM tidak berkembang secara terpisah, melainkan membentuk ekosistem
pengetahuan yang saling melengkapi. Temuan ini sejalan dengan studi bibliometrik sebelumnya
yang menunjukkan bahwa DAM telah berevolusi dari pendekatan teknis berbasis sistem informasi
menuju kerangka strategis yang mendukung pengambilan keputusan dan tata kelola organisasi.

Lebih lanjut, kondisi ini memperkuat pandangan bahwa DAM tidak hanya dipahami
sebagai solusi teknis untuk pengelolaan aset digital, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam
pengelolaan aset dan informasi organisasi. Dalam konteks sektor publik, DAM memiliki potensi
signifikan untuk diadaptasi dalam pengelolaan aset publik, termasuk Barang Milik Daerah, karena
mampu mendukung integrasi data aset, meningkatkan transparansi, serta memperkuat akuntabilitas
pengelolaan aset pemerintah. Oleh karena itu, temuan bibliometrik ini memberikan dasar
konseptual yang kuat bagi pengembangan penelitian lanjutan mengenai penerapan DAM dalam
tata kelola aset publik berbasis digital.

Selain itu, distribusi publikasi berdasarkan penulis, afiliasi, dan negara menunjukkan
bahwa penelitian Digital Asset Management (DAM) masih didominasi oleh institusi akademik,
sementara keterlibatan institusi pemerintah dan praktisi relatif terbatas. Pola ini sejalan dengan
temuan dalam studi bibliometrik dan kajian e-government yang menyatakan bahwa riset
transformasi digital dan manajemen aset umumnya berkembang lebih cepat di ranah akademik
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dibandingkan dengan penerapannya di sektor publik.

Kondisi tersebut menandakan adanya kesenjangan antara pengembangan konseptual DAM
dalam literatur akademik dan implementasinya dalam praktik pengelolaan aset di lingkungan
pemerintahan daerah. Beberapa studi menunjukkan bahwa keterbatasan kapasitas kelembagaan,
resistensi organisasi, serta kompleksitas regulasi menjadi faktor utama yang menghambat adopsi
inovasi digital dalam pengelolaan aset public. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang bersifat
empiris dan kontekstual sangat diperlukan untuk menjembatani kesenjangan tersebut, khususnya
melalui studi kasus dan penelitian lapangan yang mengkaji implementasi DAM dalam pengelolaan
Barang Milik Daerah serta dampaknya terhadap akuntabilitas dan transparansi aset publik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memetakan
perkembangan dan arah penelitian Digital Asset Management (DAM) secara komprehensif,
sekaligus menegaskan relevansinya bagi pengelolaan Barang Milik Daerah dalam era digital.
Analisis bibliometrik memungkinkan identifikasi pola publikasi, struktur tema penelitian, serta
evolusi kajian DAM dari pendekatan teknis menuju kerangka strategis yang mendukung tata kelola
organisasi dan sektor public.

Lebih lanjut, temuan bibliometrik ini menunjukkan bahwa DAM memiliki potensi besar
untuk mendukung pengelolaan aset daerah yang lebih terintegrasi, transparan, dan akuntabel
berbasis teknologi digital. Hal ini sejalan dengan literatur e-government dan manajemen aset publik
yang menekankan pentingnya pemanfaatan sistem digital dalam meningkatkan kualitas data aset,
akuntabilitas publik, serta efektivitas pengambilan keputusan di lingkungan pemerintahan daerah.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi rujukan bagi peneliti
selanjutnya, tetapi juga dapat berfungsi sebagai dasar konseptual bagi perumusan kebijakan dan
praktik pengelolaan aset daerah berbasis digital yang berkelanjutan.
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